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The last two decades of financial statement fraud has increased substantially, both in 
Indonesia and in other countries, who conducted a massive, structured and systematic (Grove, 
2011, Rezaee, 2002). The results of the survey conducted by several researches showed that 
58% of perpetrators of financial statement fraud work alone while 42% do not own or there is 
collusion (Priantara, 2013). A number of financial statement fraud occurs in several family 
companies (Bhasin, 2012). some research suggests that earnings management by the company 
led to the occurrence of financial statement fraud (Rama, 2011). This study was conducted to 
examine the influence of family business ownership with financial statement fraud through 
earnings management, by using the method of path analysis. Total sample are 95 companies, 
the data collected using porposive sampling.  The results of the analysis explained that there is 
no influence between family ownership with financial statement fraud through earnings 
management. 
 




Dua dekade terakhir  financial statement fraud telah meningkat secara substansial 
(Rezaee,2002), yang dilakukan secara massif, terstruktur dan sistematis. Hasil survey yang 
dilakukan oleh beberapa penelitian menunjukkan bahwa 58% pelaku financial statement fraud 
bekerja sendiri sedangkan 42% dilakukan tidak sendiri atau terjadi suatu kolusi (Priantara, 
2013). Fakta banyaknya kejadian financial statement fraud yang terjadi di berbagai perusahaan, 
tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga terjadi di negara lain (Grove, 2011).   
Beberaapa tindakan financial statemen fraud terjadi pada beberapa perusahaan 
keluarga seperti kasus Satyam Computer Limited yang terjadi di India (Bhasin, 2012). Kasus 
financial statement fraud di beberapa negara yang mendapat sorotan publik  juga dilakukan 
oleh perusahaan keluarga seperti kasus financial statement fraud yang terjadi pada Parmalat, 
Enron, Global Crossing, Tyco, Lehman Brothers, dan WorldCom (Grove, 2011).  Di Indonesia 
data statistik memperlihatkan sepuluh tahun terakhir bank mati bukan karena persaingan. bank 
mengalami persoalan karena dicuri oleh pemiliknya, sehingga sebuah hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa kepemilikan keluarga di perbankan berpretensi menimbulkan fraud di 
industri perbankan (Hadad, 2012).  
Struktur bisnis keluarga menunjukkan tidak terdapat pemisahan fungsi yang baik serta 
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financial statement fraud (Priantara, 2013). Bisnis keluarga umumnya juga tidak memiliki 
program anti fraud, sehingga meningkatkan resiko financial statement fraud. Ikatan keluarga 
tidak melindungi bisnis keluarga dari praktek manajemen laba  dan financial statement fraud.  
Financial statement  fraud yang terjadi pada perusahaan keluarga terjadi karena pemilik merasa 
bahwa perusahaan adalah miliknya dan ia berhak untuk mendapatkan uang sebanyak-
banyaknya dari perusahaan tersebut (Rothbort, 2011). 
Salah satu hal yang mempunyai pengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud 
adalah manajemen laba. Manajemen laba bisa dilihat dari dua aspek yaitu aspek legal dan  aspek 
illegal, dimana manajemen laba dari aspek ilegal yang berdampak pada terjadinya financial 
statement fraud (Rama, 2011). Manajemen laba banyak digunakan karena standar akuntansi 
memberikan keleluasaan untuk memilih kebijakan akuntansi atau metode akuntansi tertentu 
(Intan, 2000). Penerapan standar akuntansi tersebut ada yang bersifat mandatory (wajib ditaati) 
dan ada yang bersifat voluntary  (manajemen leluasa memilih) sehingga bias dilih satu metoda 
yang dianggap paling menguntungkan bagi perusahaan.  
 
RUMUSAN MASALAH 
  Sebagai salah satu upaya pencegahan terhadap tidakan financial statement fraud, 
perlu jawaban atas pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: apakah kepemilikan perusahaan 




 Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui apakah kepemilikan perusahaan keluarga 
akan berpengaruh terhadap financial statement fraud, melalui manajemen laba sebagai variable 
intervening. Keterkaitan antara bisnis keluarga, manajemen laba dan financial statement fraud 
akan menjadi titik awal  dalam pencegahan terjadinya financial statement fraud. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 
 Perusahaan yang murni dimiliki oleh publik hanya ada di beberapa negara besar, di 
negara-negara berkembang termasuk Indonesia, sebagian besar perusahaan merupakan 
perusahaan keluarga. Di Indonesia 99% jumlah perusahaan yang ada merupakan perusahaan 
keluarga. Perusahaan keluarga adalah terdiri dari 2 atau lebih anggota keluarga yang mengawasi 
keuangan perusahaan (Ward, John L, Craig E. Arnoff, 2012). Perusahaan keluarga apabila 
paling sedikit ada keterlibatan 2 generasi dalam keluarga itu dan mereka mempengaruhi 
kebijakan perusahaan (Donnelley, 2012). Pengertian lain dari bisnis keluarga adalah 
perusahaan keluarga apabila suatu keluarga, atau seseorang dari keluarga tersebut, memiliki 
paling sedikit 20 persen dari hak cash flow dalam perusahaan baik secara langsung maupun 
tidak, melalui kepemilikan saham baik dalam entitas publik maupun privat (Maryana, 2011). 
Sebuah perusahaan dikatakan sebagai perusahaan keluarga manakala pemiliknya berfikir dan 
menginginkan perusahaannya sebagai perusahaan keluarga (Tracey,2001). 
Perusahaan keluarga terdiri dari dua jenis yaitu 
1. Family Owned Enterprise (FOE). Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi 
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2. Family Business Enterprise (FBE). Perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh anggota 
keluarga pendirinya. 
 John Davis dan Morris Taguiri (Hoover, 2000) menyatakan bahwa terdapat  tiga (3) 
elemen pengaruh dalam bisnis keluarga Keluarga, keberhasilan dalam keluarga diukur 
dalam artian  
1. Harmoni, kesatuan, dan perkembangan individu yang bahagia dengan harga diri yang 
solid dan positif. 
2. Bisnis, adalah entitas ekonomi dimana keberhasilan diukur bukan pada harga diri dan 
kesenangan interpersonal individu, tetapi dalam produktivitas dan profesionalisme. 
Sehingga ukuran utama seseorang terletak pada kontribusi terhadap pelaksanaan 
strategi, pencapaian terget, dan profitabilitas perusahaan. 
3. Kepemilikan, didasarkan pada peranan seseorang dalam investasi dalam perusahaan, 
peranan meminimalkan risiko, mewakili perusahaan berhubungan dengan pihak luar. 
Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dari Standar 
Akuntansi Keuangan yang ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas mereka dan 
atau nilai pasar perusahaan Scott (2006). Manajemen laba menurut Mulford dan Comiskey 
(2002), merupakan financial numbers game (permainan angka–angka keuangan) yang 
dilakukan melalui creative accounting practises akibat adanya kelonggaran flexibility 
principles yang dikeluarkan oleh GAAP (General Accepted Accounting Principal). 
Rezaee (2005) mendefinisikan kecurangan pelaporan keuangan (financial statement 
fraud) sebagai berikut:“Financial statement fraud is a deliberate attempt by corporations to 
deceive or mislead users of published financial statements, especially investors and creditors, 
by preparing and disseminating materially misstated financial statements”. IAI (Ikatan 
Akuntan Indonesia) menjelaskan bahwa  kecurangan akuntansi sebagai: (1) Salah saji yang 
timbul dari kecurangan dalam IAI menjelaskan pelaporan keuangan yaitu salah saji atau 
penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk 
mengelabuhi pemakai laporan keuangan, (2) Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak 
semestinya terhadap aktiva (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) 
berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Penelitian terdahulu mengenai kepemilikan perusahaan, manajemen laba dan financial 
statement fraud  dilakukan secara terpisah-pisah. Penelitian ini akan menggabungkan variable-
variabel tersebut menjadi sebuah kajian untuk diteliti pengaruh antar ketiganya, sehingga akan 
diperoleh hasil analisa yang lebih komperhensif. 
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 56% perusahaan keluarga 
melakukan manajemen laba berupa penurunan laba perusahaan (Lasdi & Lodovicus, 2008). 
Perusahaan keluarga terindikasi menggunakan beberapa strategi manajemen laba (Achmad, 
Subekti dkk, 2006). Semakin besar kepemilikan saham perusahaan oleh keluarga dan jika 
perusahaan tersebut berada di negara dengan kultur high power distance maka managemen 
terdorong untuk melakukan manipulasi laba karena dukungan dari mayoritas pemegang saham, 
sehingga kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap manajemen laba (Siregar, Sidarta, 2005).  
Salah satu variable yang mempengaruhi manajemen laba adalah kepemilikan keluarga 
(Siregar, Sidharta, 2005). Praktek manajemen laba yang cenderung dilakukan oleh perusahaan 
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dilakukan oleh manajemen dalam proses pelaporan keuangan perusahan keluarga, bertujuan 
untuk kepentingan pribadi pemilik perusahaan (Schipper, 1989). 
Kebutuhan hedonisme dalam dunia bisnis bisa dipenuhi dengan manajemen laba, 
sehingga bisa dikategorikan sebagai tindakan financial statement fraud ( Poedjawiyatna dalam 
Mahmudi, 2001). Walaupun earnings management dibuat berdasarkan Standar Akuntansi yang 
berlaku, tetapi tidak berarti earnings management merupakan tindakan untuk melegitimasi 
fraud (Lestari & Yona Octiani, 2003). Scipper (1989) menjelaskan bahwa intervensi yang 
disengaja oleh manajemen dalam proses pelaporan keuangan, yang bertujuan untuk 
kepentingan pribadi manajemen, tergolong tindakan financial statement fraud. 
Beberapa peristiwa memperlihatkan bahwa beberapa kepemilikan bisnis keluarga 
melakukan manajemen laba, yang akhirnya menyebabkan financial statement fraud. Tahun 
2008, B. Ramaligna Raju, dari Satyam Computer Service India mengakui bahwa telah terjadi 
salah saji laba selama bertahun-tahun, dan saldo bank sekitar USD 1.04 millyard dalaha palsu. 
Juga terjadi pemalsuan pendapatan bunga yang diterima di muka, mencatat kweajiban yang 
lebih rendah dan pengelembungan piutang.  Tahun 2003, Freddie Mac dari Federal Home Loan 
Mortagage Corp Amerika Serikat, menyatakan bahwa laba yang dilaporkan lebih rendah senilai 
USD 5 Milliard.Chief Financial Officer Andrew Faston dari Enron Inc Amerika Seikat tahun 
2001, memimpin tim untuk membuat pembukuan di luar neraca dan memanipulasinya sehingga 
mampu menghasilkan keuntungan bagi dirinya dan keluarga. (Grove, 2011, Bhasin, 2012, 
Priantara, 2013).  
Sampai saat ini belum ada penelitian yang melihat keterkaitan antara ketiga variable 
yang diteliti dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu mengenai kepemilikan perusahaan, 
manajemen laba dan financial statement fraud  dilakukan secara terpisah-pisah. Penelitian ini 
akan menggabungkan variable-variabel tersebut menjadi sebuah kajian untuk diteliti pengaruh 
antar ketiganya, sehingga akan diperoleh hasil analisa yang lebih komperhensif. 
 Berdasarkan beberapa fakta dan hasil penelitian diatas maka hipotesis mengenai 
hubungan antara kepemilikan bisnis keluarga dengan financial statement fraud melalui 
manajemen laba sebagai variable intervening, adalah sebagai berikut: Ada pengaruh antara 
kepemilikan bisnis keluarga terhadap financial statemen fraud , melalui manajemen laba 
sebagai variable intervening. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis kuantitatif, dimana subyek penelitian ini dalah financial 
statement fraud dan obyek dalam penelitian ini adalah bisnis keluarga.  Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data primer diperoleh dari kuisioner yang didistribusikan kepada 
responden. Populasi dalam penelitian adalah pemilik bisnis keluarga. Teknik sampling dalam 
penelitian ini ada purposive sampling, dimana sampel dalam penelitian ini  dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah perusahaan bisnis 
keluarga yang bergerak dalam bidang manufaktur, yang belum go public dan membuat laporan 
keuangan, serta  mengisisi secara lengkap quisioner yang diberikan. 
Penelitian ini menggunakan financial statement fraud sebagai variabel dependen, 
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1. Financial Statement Fraud  
 Variabel dependen yang digunakan adalah Financial Statement Fraud (FSF). 
Responden diminta untuk menilai setiap pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan 
skalam liker 5 point. Intrumen yang digunakan mengukur variable ini berdasarkan pada 
indikator a) manipulasi dari catatan keuangan, dokumen pendukung atau transaksi bisnis, b) 
kesalahan pencatatan material yang disengaja, c) kesalahan interpretasi secara sengajan serta 
eksekusi standar akuntansi yang salah karena kesengajaan, d) penghilangan secara sengaja atau 
pengungkapan yang tidak memadai mengenai standar, prinsip dan informasi akuntansi (Rezaee, 
2005) 
2. Manajemen Laba 
 Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen laba.  
Penelitian ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Burns dan Merchant 
(1994)  terdiri dari 13 skenario manajemen laba, enam skenario adalah manipulasi operasional 
dan lima manipulasi akuntansi. Responden diminta untuk menilai setiap pertanyaan yang 
diajukan dengan menggunakan skalam liker 5 point.  Indikator untuk penilaian terhadap 
manajemen laba dalah a) Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara 
memajukan periode transakasi pengeluaran biaya lebih awal, b) Manajemen laba dengan 
manipulasi operasional dengan cara menunda transaksi pengeluaran dari bulan Maret sampai 
April, c) Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara menunda transaksi 
pengeluaran pengeluaran dari Desember sampai Januari, d) Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara menunda pencatatan biaya hingga periode berikutnya, e) Manajemen 
laba dengan manipulasi operasional dengan cara melakukan program term pembayaran bebas 
guna menaikan pendapatan, f) Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara 
kerja lembur untuk mencapai target pendapatan, g) Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara menjual aset yang tidak terpakai guna meningkatkan pendapatan, f) 
Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara membukukan biaya lebih awal, g) 
Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menaikkan cadangan persediaan 
using, f) Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara membukukan kembali 
persediaan untuk tujuan pengembangan produk, g) Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara membukukan kembali persediaan untuk mencapai target laba, h) 
Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menunda pencatatan pengeluaran 
yang jumlahnya tidak material. i) Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara 
menunda pencatatan pengeluaran yang jumlahnya material  (Nazzarudin, Itze, 2011)  
3. Kepemilikan bisnis keluarga 
Variabel indipenden dalam penelitian ini adalah kepemilikan bisnis keluarga. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variable ini berdasarkan pada indikator yang 
dikemukakan oleh John Davis dan Morris Taguiri (Hoover, 2000), dimana indikator dalam 
instrument meliputi a) Harmonisasi keluarga, b) bisnis dan c) kepemilikan. Responden diminta 
untuk menilai setiap pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan skalam liker 5 point. 
Pengukuran dilakukan dengan skala likert lima poin  dengan perincian sebagai berikut: 
a) alternatif jawaban sangat setuju (SS) diberi score 5, b) Alternatif jawaban setuju (S) diberi 
score 4, c) Alternatif jawaban ragu-ragu (R) diberi score 3, d) Alternatif jawaban tidak setuju 
(TS) diberi score 2, e) Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi score 1.  
Data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode analisis regresi berganda (multiple 
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dengan metode analisa jalur (path analysis), digunakan untuk menguji pengaruh variable 
intervening.  Data yang diperoleh adalah data berbentu ordinal, sedangkan metode path analysis 
menggunakan data berskala metrik (interval) sehingga data perlu dirubah menjadi skala 
berskala interval dengan menggunakan Method Of Successive Interval (MSI). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian dilakukan dengan menyebarkan 100 kuesioner kepada perusahaan bisnis 
keluarga di Provinsi Jawa Tengah. Penyebaran kuesioner di lakukan di Provinsi Jawa Tengah 
karena daerah ini merupakan sentra industri yang hampir 98 % jenis perusahaan merupakan 
perusahaan bisnis keluarga, dan sebagian besar merupakan usaha kecil menengah (UKM), yang 
tidak menerbitkan laporan keuangan kepada publik. Perusahaan manufaktur dipilih karena 
berdasarkan report to the nation on accupancy fraud and abuse (2012) dijelaskan bahwa 
industri yang paling umum terjadi fraud adalah perbankan, pemerintah dan manufaktur.  Di 
Provinsi Jawa Tengah sebagian besar perusahaan bisnis keluarga bergerak di bidang industri 
manufaktur. Jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 96 kuesioner, yang 1 kuesioner 
diantaranya tidak lengkap, sehingga tidak dapat digunakan dalam pengolahan data. 
Berdasarkan kuesioner yang di analisa, 83% merupakan family bussines enterprise 
(FBE), dimana perusahaan dimiliki oleh keluarga yang mendirikan bisnis keluarag tersebut. 
Sisanya 17% merupakan family owned enterprice (FOE) dimana mereka melibatkan eksekutif 
professional yang berada di luar keluarga untuk menangani perusahaan. Hasil kuesioner juga 
menunjukkan 62% adalah berjenis kelamin wanita, sedangkan sisanya 38% adalah berjenis 
kelamin pria. Pendidikan mereka sebanyak 19% lulusan SMU/sederajat, 54% adalah sarjana, 
sedangkan 27% berpendidikan S2. 
 Data yang telah diperoleh, melalui penyebaran kuesioner kepada responden, dianalisis 
dengan metode path analysis, sehingga penelitian ini akan menggungkapkan pola hubungan 
antar variable, baik secara langsung maupun melalui variable lain yaitu variable intervening. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa dengan metode path analysis, adalah sebagai 
berikut: 
I. Model Diagram Jalur 
 Langkah pertama yang dilakukan adalah merancang model dalam diagam jalur dan 
bentuk persamaan.  Path Analysis akan memberikan secara eksplisit hubungan antara kausalitas 
antar variable berdasarkan pada teori. Hubungan antar variable ditunjukkan dengan anak panah. 
Setiap nilai P akan menggabarkan jalur dan koefisien jalur. Diagram jalur dalam penelitian ini 








Rancangan Diagram Jalur 
Kepemilikan Bisnis 
Keluarga (KBK) 
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 Rancangan diagam jalur menunjukan hubungan langsung antara kepemilikan bisnis 
keluarga dengan financial statement fraud (P1). Kepemilikan bisnis keluarga juga mempunyai 
hubungan tidak langsung ke financial statement fraud, yaitu dari manajemen laba (P2) baru 
kemudian ke financial statement fraud (P3). 
Koefisien jalur adalah standardized koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung dengan 
membuat dua persamaan structural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang 
dihipotesakan. Persamaan tersebut adalah 
(I) ß= b1KBKt+ e2 
(II) Y2 = b1KBKt +  b2ML + b3FSF 
ßt : Koefisien regresi sebagai proksi manajemen laba 
KBKt : Kepemilikan Bisnis Keluarga 
ML  : Manajemen Laba 
FSF : Financial Statement Fraud 
e1: Residual atas kepemilikan bisnis keluarga 
e2: Residual atas financial statement fraud 
 Standar koefisien untuk kepemilikan bisnis keluarga pada persamaan (I) akan 
memberikan nilai P2. Sedangkan Koefisien untuk kepemilikan bisnis keluarga dan manajemen 
laba pada persamaan (II) akan memberikan nilai P1 dan P3.  
II. Uji Asumsi 
 Langkah kedua yang dilakukan adalah menguji asumsi yang melandasi path analysis. 
Uji yang dilakukan meliputi uji kelayakan model regresi, uji ketepatan predictor dan uji 
otokorelasi. 
a) Uji Kelayakan Model Regresi 
 Uji Kelayakan Model regersi digunakan untuk memastikan bahwa model yang 
dirancang telah dipastikan kebenarannya. Pengujian model dilakukan dengan menggunakan 
nilai F pada tabel ANOVA. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka model sudah layak 
dan benar. Tabel ANOVA dalam penelitian ini memperlihatkan F hitung sebesar 2,263 
(lampiran 2) yang berarti lebih besar dari F tabel yaitu 2,09, sehingga model sudah dinyatakan 
layak dan benar. 
b) Uji Ketepatan Predictor 
 Menguji ketepatan predictor yang digunakan untuk memprediksi variable, dapat 
digunakan angka standart devisasi dan angka standart error of estimate. Jika standart erro lebih 
kecil dari standart deviasi maka predictor sudah layak dan benar.  Hasil penelitian 
memperlihatkan standart error penelitian ini adalah 2,841 (lampiran 2). Standart deviasi untuk 
kepemilikan bisnis keluarga adalah 3,19 (lampiran 2), lebih besar dari standart error 2,841. 
Standart deviasi untuk manajemen laba adalah 7,11 (lampiran 2), lebih besar dari standart error 
2,841. Standart deviasi untuk financial statement fraud adalah 2,87, lebih besar dari standart 
error 2,841. Kesimpulan yang bias diambil adalah ketiga variable tersebut dapat tepat 
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c) Uji Otokorelasi 
 Uji otokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat otokorelasi atau tidak dalam 
model regresi yang sudah ditemtukan. Tidak terjadi otokorelasi jika nilai Durbisn dan Watson 
1<DW>3. Penelitian ini menghasilkan nilai DW 1,633 (lampiran 2), sehingga bisa diambil 
kesimpulan bahwa tidak terjadi otokorelasi dalam model yang telah ditetapkan.  
 
III. Uji Hipotesa 
 Langkah ketiga yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 
dengan metode analisis regresi berganda (multiple regression) dengan bantuan SPSS versi 20. 
Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda yang diperluas dengan metode 
path analysis untuk pengujian pengaruh intervening. Hippotesis dalam penelitian ini ingin 
membuktikan apakah kepemilikan bisnis keluarga berpengaruh terhadap financial statement 
fraud melalui manajemen laba.  
 Koefisien jalur dihitung dengan dua persamaan struktural (I dan II), yaitu persamaan 
regresi yang menunjukkan hubungan yang di hipotesiskan. Nilai koefisien standardized beta 
pada persamaan (I dan II) merupakan nilai jalur masing-masing persamaan merupakan nilai 
jalur pada masing-masing persamaam. 
Bila nilai standardiezed beta pada persamaam (I) positif dan signifikan (P < 0,05), 
berarti kepemilikan bisnis keluarga mempengaruhi manajemen laba. Bila nilai standardized 
pada beta pada persamaan (II) positif dan signifikan (P < 0,05), berarti kepemilikan bisnis 
keluarga dapat berpengaruh langsung kepada financial statement fraud dan dapat juga 
berpengaruh langsung terhadap financial statement fraud melalui manajemen laba sebagai 
variable intervening. Hubungan tidak langsung di cari dengan cara mengalikan koefisien tidak 
langsungnya, bila hasil perkalian koefisien tidak langsung lebih besar dari koefisien langsung 
berarti hubungan yang sebenarnya adalah tidak langsung (Ghozali, 2002).  
Hasil pengujian dengan metode analisis regresi berganda untuk persamaan structural 
(I), adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 










KBK 0,334 0,001 Positif 








Sumber: Lampiran 2 
 Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa kepemilikan bisnis keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba. Nilai standardized coefisients beta sebesar 0,334 
merupakan nilai jalur P3. Hasil pengujian untuk persamaan structural 2 adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 




Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana 
3rd Economics & Business Research Festival 











KBK 0,222 0,043 Positif 








ML -0.018 0.865 Positif 








Sumber: Lampiran 2 
Hasil diatas menunjukkan bahwa kepemilikan binsis keluarga berpengaruh terhadap 
financial statement fraud, tetapi manajemen laba tidak berpengaruh terhadap financial 
statement fraud. Nilai standardized coefisien beta sebesar  0,222, merupakan nilai jalur P1 dan 
nilai standardized coefficients beta manajemen laba merupakan nilai jalur P3 
Pengaruh antara kepemilikan bisnis keluarga terhadap financial statement fraud 









Model Diagram Jalur 
 
Hubungan langsung antara kepemilikan bisnis keluarga dengan manajemen laba 
didukung oleh bukti empiris katena hasil pengujian signifikan. Hasil pengujian ini sesuai 
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Lasdi & 
Lodovicus (2008), Anggraini, Yavida Nurim (2012),  Siregar, Sidarta, (2005), dimana 
perusahaan keluarga banyak yang melakukan manajemen laba.  
Hubungan langsung antara kepemilikan bisnis keluarga terhadap financial statement 
fraud didukung oleh bukti empiris karena hasil pengujian signifikan, hal ini sesuai dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lasdi & Lodovicus (2008), Anggraini, 
Yavida Nurim (2012),  Siregar, Sidarta, (2005), Bhasin( 2012), Priatna (2013) yang menyatakan 
bahwa beberapa perusahaan keluarga terindikasi melakukan financial statement fraud. 
Hubungan tidak langsung antara kepemilikan bisnis keluarga terhadap financial 
statement fraud melalui manajemen laba tidak didukung bukti empiris dimana hasil 
pengujian antara manajemen laba dengan financial statement fraud tidak signifikan, 
Kepemilikan Bisnis 
Keluarga (X) 
Manajemen Laba (Y1) 
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sehingga menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara kepemilikan binsis 
keluarga terhadap financial statement fraud melalui manajemen laba sebagai variable 
intervening.  Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak 
dapat diterima, karena tidak didukung oleh bukti empiris.  
Terdapat beberapa kemungkinan untuk menjelaskan hal tersebut diatas, dimana 
beberapa teori mengenai manajemen laba menjelaskan bahwa manajemen laba tidak 
selamanya merupakan tidakan illegal yang mengarah kepada tindakan financial 
statement fraud. Hal ini juga mendukung teori para pendidik dan peneliti di bidang 
akuntansi bahwa manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk 
memanipulasi data akuntansi. Mereka cenderung tidak setuju bahwa keterkaitan antara 
manajemen laba dengan financial statement fraud (Priantara, 2013).  
 Hubungan tidak langsung antara kepemilikan bisnis keluarga dengan financial 
statemen fraud menujukkan hubungan non-monotomik, yang mengindikasikan apabila 
perusahaan dengan kepemilikan bisnis keluarga melakukan manajemen laba, yang 
dilakukan secara legal, maka tidak akan terjadi financial statemen fraud., tetapi jika 
sebaliknya dimana perusahaan dengan kepemilikan bisnis keluarga yang melakukan 
manajemen laba yang dilakukan secara illegal, akan berdampak terjadinya financial 
statement fraud.  
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN  DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan tidak langsung antara 
kepemilikan bisnis keluarga dengan financial statement fraud melalui manajemen laba 
dengan menggunakan metode path analysis. Hasil analisa dengan metode path analysis 
menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh antara kepemilikan keluarga dengan financial 
statement fraud melalui manajemen laba.  
Terdapat beberapa kemungkinan untuk menjelaskan hal tersebut diatas, dimana 
beberapa teori mengenai manajemen laba menjelaskan bahwa manajemen laba tidak 
selamanya merupakan tidakan illegal yang mengarah kepada tindakan financial 
statement fraud. Hal ini juga mendukung teori para pendidik dan peneliti di bidang 
akuntansi bahwa manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk 
memanipulasi data akuntansi. Mereka cenderung tidak setuju bahwa keterkaitan antara 
manajemen laba dengan financial statement fraud (Priantara, 2013).  
Hubungan tidak langsung antara kepemilikan bisnis keluarga dengan financial 
statemen fraud menujukkan hubungan non-monotomik, yang mengindikasikan apabila 
perusahaan dengan kepemilikan bisnis keluarga melakukan manajemen laba, yang 
dilakukan secara legal, maka tidak akan terjadi financial statemen fraud., tetapi jika 
sebaliknya dimana perusahaan dengan kepemilikan bisnis keluarga yang melakukan 
manajemen laba yang dilakukan secara illegal, akan berdampak terjadinya financial 
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Keterbatasan Penelitian 
Jumlah samel tidak dilakukan secara random, tetapi mensyaratkan criteria-kriteria 
tertentu, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan di luar kriteria 
yang sudah ditetapkan. Penelitian ini hanya menggunakan 95 sampel, walaupun sudah 
memenuhi kriteria penggunaan analisa menggunakan metode path analysis, tetapi untuk 
kesempurnaan diperlukan sampel lebih dari 200 sampel. 
Implikasi Penelitian 
Berdasarkan keterbatasa yang ada, penelitian yang selanjutnya dapat 
mempertimbangkan hal-hal berikut ini yaitu untuk memperluas sampel penelitian, dimana 
sampel diambil secara acak (random)  Jumlah sampel dilakukan secara acak (random), sehingga 
sebaran responden menjadi lebih luas.  
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Daftar Variabel, Indikator, dan Pertanyaan Kuesioner 
Variabel Indikator Pertanyaan 
Family Own 
Enterprice 
Harmonisasi keluarga Keharmonisan keluarga 
mendukung pengelolaan 
perusahaan 
Pelaksanaan strategi  Perusahaan mempunyai tujuan 
yang sesuai dengan tujuan 
keluarga 
Pencapaian Target Perusahaan selalu dapat 
memenuhi target yang ditetapkan  
Profitabilitas perusahaan Perusahaan selalu mengalami 
peningkatan profitabilitas 
Sistem Control perusahaam Keluarga mempunyai control 




Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan caramemajukan 
periode transakasi pengeluaran biaya 
lebih awal 
Perusahaan pernah memajukan 
periode transaksi pengeluaran 
biaya lebih awal 
Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara menunda 
transaksi pengeluaran dari bulan 
Maret sampai April 
Perusahaan pernah menunda 
transaksi pengeluaran dari bulan 
maret sampai april 
Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara menunda 
transaksi pengeluaran dari Desember 
sampai Januari 
Perusahaan pernah  menunda 
transaksi  pengeluaran dari 
desember sampai januari  
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara menunda 
pencatatan biaya hingga periode 
berikutnya 
Perusahaan pernah menunda 
pencatatan biaya hingga periode 
berikutnya 
Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara melakukan 
program term pembayaran bebas guna 
menaikan pendapatan. 
Perusahaan mempunyai program 
termin pembayaran bebas guna 
menaikan pendapatan 
Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara kerja lembur 
untuk mencapai target pendapatan 
Perusahaan pernah 
memberlakukan kerja lembur 
untuk mencapai target 
pendapatan 
Manajemen laba dengan manipulasi 
operasional dengan cara menjual aset 
yang tidak terpakai guna 
meningkatkan pendapatan 
Perusahaan pernah menjual asset 
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Variabel Indikator Pertanyaan 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara membukukan 
biaya lebih awal. 
Perusahaan pernah melakukan 
pembukuan biaya lebih awal 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara menaikkan 
cadangan persediaan usang 
Perusahaan pernah menaikkan 
cadangan persediaan using 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara membukukan 
kembali persediaan untuk tujuan 
pengembangan produk 
Perusahaan membukukan 
kembali persediaan untuk tujuan 
pengembangan produk 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara membukukan 
kembali persediaan untuk mencapai 
target laba 
Perusahaan pernah membukukan 
kembali persediaan untuk 
mencapai target laba 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara menunda 
pencatatan pengeluaran yang 
jumlahnya tidak material. 
Perusahaan pernah menunda 
pencatatan pengeluaran yang 
jumlahnya tidak material 
Manajemen laba dengan manipulasi 
akuntansi dengan cara menunda 
pencatatan pengeluaran yang 
jumlahnya material. 
Perusahaan pernah menunda 









Manipulasi dari catatan keuangan, 
dokumen pendukung atau transaksi 
bisnis,  
Perusahaan pernah melakukan 
manipulasi catatan dan dokumen 
pendukungnya. 
Kesalahan pencatatan material yang 
disengaja 
Kesaalahan pencatatan secara 
sengaja pernah ditemukan di 
laporan keuangan perusahaan. 
Kesalahan interpretasi secara sengajan 
serta eksekusi standar akuntansi yang 
salah karena kesengajaan 
Pernah terjadi kesalahan 
interpretasi standar akuntansi 
secara sengaja. 
Penghilangan secara sengaja atau 
pengungkapan yang tidak memadai 
mengenai standar, prinsip dan 
informasi akuntansi 
Standar akuntansi selalu di 
gunakan sebagai panduan 
pembuatan laporan keuangan. 
Penggunaan teknik akuntansi yang 
agresif memlalui pengelolaan laba 
yang tidak diperbolehkan 
Perusahaan  pernah 
menggunakan teknik akuntansi 
yang agresif dalam pengelolaan 
laba. 
Manipulasi praktek akuntansi yang di 
gunakan untuk menutupi substansi 
kinerja ekonomi 
Laporan keuangan perusahaan 
pernah di manupulasi sebagai 
usaha dalam menutupi substansi 
perusahaan 
 
 
  
